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Penelitian ini dilatar belakangi oleh model pembelajaran di
kelas yang masih bersifat teacher center dengan direct learning
methode, sehingga siswa hanya mengandalkan materi yang diberikan
guru dan terdapat beberapa pembahasan yang sulit dipahami. Hal itu
kemudian mengakibatkan kemampuan pemahaman konsep dan hasil
belajar siswa rendah. Pemilihan model pembelajaran perlu
disesuaikan dengan topik yang akan dibahas, beberapa topik dapat
disampaikan dengan direct learning methode atau metode ceramah
tanpa menemukan hambatan dalam pembelajaran, hamun beberapa
topik yang lain membutuhkan indirect learning methode untuk dapat
lebih mudah dipahami peserta didik. Oleh karena itu diperlukan
penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing (Guided Inquiry).

Tujuan penelitian ini adalah: (1) Mengetahui adanya pengaruh
model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap pemahaman konsep
siswa pada materi teori kinetik gas, (2) Mengetahui adanya pengaruh
model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar siswa
pada materi teori Kinetik gas, (3) Mengetahui adanya pengaruh model
pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap pemahaman konsep dan
hasil belajar pada materi Teori Kinetik Gas di kelas XI SMAN 1
Kauman Tulungagung.

Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Kauman Tulungagung,
dengan populasi seluruh kelas X1 yang berjumlah 416 siswa. Sampel
penelitian ini yaitu kelas XI A sebagai kelas eksperimen dan kelas XI
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B sebagai kelas kontrol, dengan jumlah masing-masing 36 siswa.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian quasi eksperiment dan desain penelitian non-equivalent
control grup design. Penentuan sampel menggunakan teknik sampling
purposive sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan
dokumentasi. Teknik analisis pada penelitian ini menggunakan uji
Independent Sample T-test, uji Mann Whitney dan uji Kruskal Wallis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Ada pengaruh model
pembelajaran Inkuiri Terbimbing terhadap hasil belajar siswa pada
materi teori kinetik gas dikelas XI SMAN 1 Kauman Tulungagung.
(2) Ada pengaruh model pembelajaran Inkuiri Terbimbing terhadap
pemahaman konsep siswa pada materi teori kinetik gas dikelas XI
SMAN 1 Kauman Tulungagung. (3) Ada pengaruh antara pemahaman
konsep dan hasil belajar pada materi teori kinetik gas di kelas XI
SMAN 1 Kauman Tulungagung menggunakan model pembelajaran
inkuiri terbimbing
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This research is motivated by the learning model in the classroom
which is still teacher-centered with a direct learning method, so that
students only rely on the material provided by the teacher and there
are several discussions that are difficult to understand. This then
results in low student understanding of concepts and learning
outcomes. The choice of learning model needs to be adjusted to the
topic to be discussed, some topics can be delivered using the direct
learning method or lecture method without encountering obstacles in
learning, but several other topics require indirect learning methods to
be more easily understood by students. Therefore, it is necessary to
apply the guided inquiry learning model.

The objectives of this research are: (1) To find out the influence of the
guided inquiry learning model on students' conceptual understanding
of gas kinetic theory material, (2) To find out the influence of the
guided inquiry learning model on student learning outcomes in gas
kinetic theory material, (3) To find out the existence of The influence
of the guided inquiry learning model on conceptual understanding and
learning outcomes in Gas Kinetic Theory material in class XI at
SMAN 1 Kauman Tulungagung.

This research was conducted at SMAN 1 Kauman Tulungagung, with
a population of all class XI of 416 students. The samples for this
research were class X1 A as the experimental class and class XI B as
the control class, with a total of 36 students each. This research uses a
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guantitative approach with a quasi-experimental research type and a
non-equivalent control group research design. Determination of the
sample using purposive sampling technique. Data collection
techniques use tests and documentation. The analysis technique in this
research uses the Independent Sample T-test, Mann Whitney test and
Kruskal Wallis test.

The results of the research show that (1) There is an influence of the
Guided Inquiry learning model on student learning outcomes in gas
kinetic theory material in class XI SMAN 1 Kauman Tulungagung.
(2) There is an influence of the Guided Inquiry learning model on
students' conceptual understanding of gas kinetic theory material in
class X1 at SMAN 1 Kauman Tulungagung. (3) There is an influence
between conceptual understanding and learning outcomes in gas
kinetic theory material in class XI SMAN 1 Kauman Tulungagung
using the guided inquiry learning model
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